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 The high Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia remains a critical public health 

issue, with the choice of non-health professionals as birth attendants being one of the main 

risk factors. The lack of knowledge among pregnant women about the importance of safe 

delivery assisted by skilled health workers serves as a significant barrier to reducing 

MMR. Therefore, effective, affordable, and accessible educational interventions are 

urgently needed. This study aims to analyze the effect of health education using leaflet 

media on the knowledge level of pregnant women in Madu Sari Village. The research 

employed a quasi-experimental design with a one-group pre-test–post-test approach. The 

sample consisted of 30 pregnant women in Madu Sari Village, selected through purposive 

sampling. Knowledge data were collected using a structured questionnaire administered 

before (pre-test) and two weeks after (post-test) the intervention, which involved the 

distribution of educational leaflets. Data were analyzed using the non-parametric 

Wilcoxon signed-rank test with a significance level of p < 0.05. The results showed a 

significant increase in respondents’ knowledge levels after receiving the intervention. The 

mean knowledge score increased substantially from 45.50 in the pre-test to 82.75 in the 

post-test. Statistical analysis yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating that 

education using leaflet media had a significant effect on improving pregnant women’s 

knowledge. This medium is recommended as a practical, efficient, and low-cost 

intervention tool for community health centers, village midwives, and health cadres in 

maternal and child health promotion programs. 
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 Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih menjadi isu kesehatan 

masyarakat yang krusial, dengan pemilihan penolong persalinan non-tenaga kesehatan 

menjadi salah satu faktor risiko utama. Kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai 

pentingnya persalinan yang aman oleh tenaga kesehatan terampil merupakan penghalang 

signifikan dalam upaya penurunan AKI. Intervensi edukasi yang efektif, terjangkau, dan 

mudah diakses sangat diperlukan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

edukasi kesehatan menggunakan media leaflet terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di 

Desa Madu Sari. Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan rancangan 

one-group pre-test-post-test. Sampel penelitian 30 ibu hamil di Desa Madu Sari dan 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Data pengetahuan dikumpulkan menggunakan 

kuesioner terstruktur sebelum (pre-test) dan dua minggu setelah (post-test) intervensi 

berupa pemberian leaflet edukatif. Analisis data menggunakan uji statistik non-

parametrik Wilcoxon signed-rank test dengan tingkat signifikansi p value  < 0,05. 

Terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden setelah 

menerima intervensi. Rerata skor pengetahuan meningkat secara substansial dari 45,50 

pada saat pre-test menjadi 82,75 pada saat post-test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

p value = 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa edukasi menggunakan media 

leaflet berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. Media 

ini direkomendasikan sebagai alat intervensi yang praktis, efisien, dan berbiaya rendah 

bagi puskesmas, bidan desa, dan kader kesehatan dalam program promosi kesehatan ibu 

dan anak. 
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Pendahuluan 

Kesehatan ibu merupakan salah satu pilar 

fundamental dalam pembangunan kesehatan 

suatu bangsa. Namun, Indonesia masih 

menghadapi tantangan besar dalam upaya 

menjamin keselamatan ibu selama periode 

kehamilan, persalinan, dan nifas. Angka 

Kematian Ibu (AKI) menjadi indikator utama 

yang merefleksikan kualitas sistem pelayanan 

kesehatan dan status kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan (Amalia, 2021). Data Long 

Form Sensus Penduduk (SP) 2020 mencatat 

AKI di Indonesia sebesar 189 per 100.000 

kelahiran hidup.2 Angka ini, meskipun 

menunjukkan tren penurunan, masih tergolong 

salah satu yang tertinggi di antara negara-

negara ASEAN dan sangat jauh dari target 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

yaitu mengurangi AKI hingga di bawah 70 per 

100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 

(Kemenkes, 2024). 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

penurunan AKI sebagai prioritas dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN), dengan target pada tahun 

2024 sebesar 183 per 100.000 kelahiran hidup 

(Kemenkes, 2024). Meskipun berbagai 

program dan upaya telah dilaksanakan oleh 

Kementerian Kesehatan, laju penurunan AKI 

cenderung lambat, bahkan sempat mengalami 

kenaikan selama masa pandemi COVID-19, 

sehingga intervensi yang lebih spesifik dan 

terukur menjadi sangat mendesak. Data dari 

Maternal Perinatal Death Notification (MPDN) 

Kementerian Kesehatan mencatat 4.129 kasus 

kematian ibu pada tahun 2023, yang 

menegaskan urgensi permasalahan ini. 

Kegagalan mencapai target ini tidak hanya 

berdampak pada aspek kesehatan, tetapi juga 

menimbulkan konsekuensi sosial dan ekonomi 

yang luas bagi keluarga dan masyarakat 

(Kemkes, 2024).  

Salah satu strategi paling efektif dan 

terbukti dalam menurunkan AKI adalah dengan 

memastikan setiap persalinan ditolong oleh 

tenaga kesehatan yang terampil (skilled birth 

attendant), seperti bidan atau dokter (Ida 

Yuliani, Lisus Setyowati, 2023). Kemampuan 

dan keterampilan penolong persalinan secara 

langsung memengaruhi keselamatan ibu dan 

bayi (Nurul Hudayanti, 2020). Tenaga 

kesehatan memiliki kompetensi yang 

didasarkan pada ilmu pengetahuan medis untuk 

memberikan bimbingan, asuhan selama 

kehamilan, menolong persalinan dengan 

standar keamanan yang tinggi, serta 

memberikan perawatan esensial bagi bayi baru 

lahir (Alexander, 2024).Mereka dilatih untuk 

mengenali tanda-tanda bahaya, menangani 

komplikasi yang mungkin timbul, dan 

melakukan rujukan secara tepat waktu jika 

diperlukan. Semakin tinggi cakupan persalinan 

yang ditolong oleh tenaga kesehatan di suatu 

wilayah, terbukti diikuti dengan penurunan 

angka kematian ibu di wilayah tersebut (Ida 

Yuliani, Lisus Setyowati, 2023). 

Sebaliknya, pertolongan persalinan oleh 

tenaga non-kesehatan, seperti dukun bayi atau 

paraji, menimbulkan risiko yang signifikan. 

Praktik mereka seringkali tidak didasarkan 

pada bukti ilmiah, dan pengetahuan mereka 

tentang fisiologi serta patologi persalinan 

sangat terbatas.6 Akibatnya, mereka tidak 

mampu mengenali atau mengatasi komplikasi, 

yang dapat berakibat fatal bagi ibu dan janin 

(Ida Yuliani, Lisus Setyowati, 2023). Meskipun 

target cakupan persalinan oleh tenaga 

kesehatan terus ditingkatkan, data 

menunjukkan bahwa praktik persalinan oleh 

dukun masih cukup marak.  

Keputusan seorang ibu hamil dalam 

memilih penolong persalinan bukanlah sebuah 

pilihan sederhana antara yang "aman" dan 

"tidak aman". Keputusan ini dipengaruhi oleh 

konstelasi faktor yang kompleks dan saling 

terkait, terutama di komunitas pedesaan. 

Memahami faktor-faktor ini adalah kunci untuk 

merancang intervensi yang efektif . Faktor 

ekonomi dan aksesibilitas geografis menjadi 

penghalang utama. Dukun bayi seringkali 

menawarkan biaya yang jauh lebih murah dan 
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dapat dibayar secara fleksibel, misalnya dengan 

hasil panen, yang lebih sesuai dengan kondisi 

ekonomi masyarakat pedesaan. Selain itu, 

lokasi dukun yang lebih dekat dan mudah 

dijangkau, serta ketersediaannya setiap saat, 

menjadi keunggulan dibandingkan bidan yang 

mungkin tinggal jauh atau tidak selalu berada di 

tempat (Ida Yuliani, Lisus Setyowati, 2023). 

Jarak yang jauh ke fasilitas kesehatan secara 

langsung mengurangi pemanfaatan layanan 

kesehatan (Permatasari, 2012). Faktor sosial-

budaya dan psikologis memainkan peran yang 

sangat kuat. Dukun bayi seringkali merupakan 

figur yang dihormati, dipercaya, dan telah 

dikenal secara turun-temurun dalam komunitas 

(Ida Yuliani, Lisus Setyowati, 2023). Mereka 

dianggap lebih "berpengalaman", sabar, ramah, 

dan mampu memberikan rasa nyaman serta 

keamanan emosional yang tidak selalu 

didapatkan dari tenaga kesehatan. Kepercayaan 

masyarakat yang mendalam terhadap dukun, 

yang diperkuat oleh pengalaman generasi 

sebelumnya, membentuk sebuah norma sosial 

yang sulit diubah. 

Faktor pengetahuan. Kurangnya 

pengetahuan ibu dan keluarga mengenai risiko 

persalinan yang ditolong oleh dukun, serta 

manfaat persalinan oleh tenaga kesehatan, 

menjadi fondasi dari keputusan yang tidak 

aman (Roza, 2015). Banyak penelitian 

menunjukkan hubungan yang kuat antara 

tingkat pengetahuan ibu dengan pemilihan 

penolong persalinan.10 Ibu dengan pengetahuan 

yang baik cenderung mampu mengenali tanda 

bahaya, mengambil keputusan yang tepat, dan 

merencanakan persalinan secara matang 

Fenomena ini menggambarkan sebuah 

paradoks: sementara kebijakan nasional dan 

bukti ilmiah dengan tegas mendorong 

persalinan oleh tenaga kesehatan, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa bagi banyak ibu, 

pilihan terhadap dukun merupakan keputusan 

rasional yang didasarkan pada kalkulasi biaya, 

kemudahan akses, dan kenyamanan psikologis. 

Intervensi yang hanya berfokus pada aspek 

medis tanpa mempertimbangkan konteks ini 

akan kurang efektif. Oleh karena itu, 

meningkatkan pengetahuan menjadi langkah 

awal yang strategis, karena pengetahuan dapat 

mengubah persepsi risiko dan manfaat, yang 

pada gilirannya dapat memengaruhi bobot 

pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan tersebut. 

Di tengah kompleksitas faktor ekonomi 

dan budaya, pengetahuan merupakan variabel 

yang paling dapat dimodifikasi melalui 

intervensi langsung. Edukasi kesehatan muncul 

sebagai upaya pemberdayaan individu dan 

masyarakat untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan mereka melalui 

peningkatan pengetahuan (Herdina et al., 

2021). Pemberian edukasi yang tepat dapat 

membekali ibu hamil dengan informasi krusial, 

meningkatkan kesadaran akan risiko, dan pada 

akhirnya memengaruhi perilaku kesehatan 

mereka (All, 2025) . 

Salah satu media yang telah terbukti 

efektif untuk edukasi kesehatan adalah leaflet. 

Leaflet memiliki sejumlah keunggulan: 

biayanya relatif rendah, mudah didistribusikan, 

dan dapat menjangkau audiens yang luas 

(Lestari & Sefrina, 2024). Sebagai media cetak, 

leaflet menyajikan informasi secara singkat, 

padat, dan visual, sehingga mudah dipahami 

(Sari & Purba, 2024). Kelebihan utamanya 

adalah sifatnya yang tangible; leaflet dapat 

disimpan, dibaca berulang kali, dan dibagikan 

kepada anggota keluarga lain seperti suami, 

yang dukungannya sangat penting dalam 

pengambilan keputusan (Sonia et al., 2024). 

Dengan demikian, leaflet berfungsi sebagai 

pengingat dan sumber informasi yang 

berkelanjutan, tidak seperti informasi lisan 

yang mudah dilupakan. 

Namun, penting untuk dipahami bahwa 

pengetahuan yang diperoleh dari edukasi ini 

berfungsi sebagai katalis, bukan sebagai solusi 

tunggal. Peningkatan pengetahuan dapat secara 

signifikan memperkuat niat atau preferensi ibu 

untuk memilih tenaga kesehatan. Namun, niat 

tersebut dapat terhalang oleh hambatan 

struktural yang nyata, seperti biaya persalinan 
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yang tidak terjangkau atau tidak tersedianya 

bidan di desa. Pengalaman program jaminan 

kesehatan seperti Askeskin menunjukkan 

bahwa ketika hambatan biaya dihilangkan, 

pemanfaatan layanan oleh tenaga kesehatan 

meningkat.12 Ini menyiratkan bahwa efektivitas 

intervensi edukasi akan mencapai puncaknya 

jika diiringi dengan upaya untuk mengatasi 

hambatan struktural tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini dirancang untuk menjawab 

permasalahan spesifik di Desa Mekar Sari, di 

mana praktik persalinan oleh dukun masih ada, 

dan apakah intervensi edukasi yang terfokus 

menggunakan media leaflet dapat secara efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

mengenai pentingnya memilih penolong 

persalinan yang aman. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara 

kuantitatif pengaruh edukasi media leaflet 

terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil dalam 

memilih penolong persalinan. 

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental 

(quasi-experimental).(Sugiyono, 2018). 

Rancangan spesifik yang digunakan adalah 

one-group pre-test-post-test design (Abubakar, 

2021). Dalam rancangan ini, pengukuran 

variabel dependen (pengetahuan ibu hamil) 

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

intervensi (pre-test) dan setelah intervensi 

(post-test) diberikan kepada satu kelompok 

subjek yang sama.  

Perbedaan hasil pengukuran antara pre-test 

dan post-test kemudian dianalisis untuk 

menentukan pengaruh dari intervensi yang 

diberikan. Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

jumlah sampel yang ditetapkan adalah 

sebanyak 30 orang ibu hamil. Instrumen 

penelitian adalah kuesioner terstruktur yang 

dirancang oleh peneliti dan intervensi (media 

leaflet) adalah edukasi kesehatan melalui media 

leaflet. Analisis data dilakukan dalam dua tahap 

yaitu analisis univariat dan analisis bivariat 

dengan uji statistik non-parametrik yang 

digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed-Rank 

Test (Syahza, 2021).  
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Hasil dan Pembahasan  

1. Karakteristik Responden 

 

Tabel 1.  

Distribusi Karakteristik Demografi Responden 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia < 20 tahun 2 6,7 

20 - 35 tahun 24 80,0 

> 35 tahun 4 13,3 

Pendidikan SD 11 36,7 

SMP 14 46,7 

SMA 5 16,7 

Paritas Primipara 14 46,7 

Multipara 16 53,3 

Total 30 100,0 

Mayoritas responden berada dalam 

kelompok usia reproduktif sehat, yaitu 20-

35 tahun, sebanyak 24 orang (80,0%). Dari 

segi tingkat pendidikan, sebagian besar 

responden memiliki latar belakang 

pendidikan dasar hingga menengah, 

dengan 14 orang (46,7%) lulusan SMP dan 

11 orang (36,7%) lulusan SD. Hanya 

sebagian kecil yang menempuh pendidikan 

hingga tingkat SMA (16,7%).  

Terkait paritas, jumlah responden yang 

merupakan primipara (hamil pertama kali) 

dan multipara (pernah melahirkan 

sebelumnya) hampir sama, yaitu masing-

masing 14 orang (46,7%) dan 16 orang 

(53,3%). 

 

2. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Tabel 2. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum  

dan Sesudah Edukasi Media Leaflet 

Tingkat Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Baik (76-100) 2 6,7 20 66,7 

Cukup (56-75) 6 20 7 23,3 

Kurang (< 55) 22 73,3 3 10 

Total 30 100 30 100 
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Didapatkan adanya perubahan yang 

sangat signifikan dalam distribusi tingkat 

pengetahuan responden. Sebelum 

intervensi, mayoritas responden, yaitu  22 

orang (73,30%), berada dalam kategori 

pengetahuan "Kurang", dan hanya 2 

responden (6,7%) yang memiliki 

pengetahuan "Baik".  

Setelah intervensi hanya terdapat 3 

orang (10%) yang berada dalam kategori 

"Kurang" . Sebaliknya, mayoritas 

responden, yaitu 20 orang (66,7%), berada 

dalam kategori pengetahuan "Baik", dan 

sisanya 7 orang (23,3%) berada dalam 

kategori "Cukup". Perubahan ini 

mengindikasikan bahwa intervensi edukasi 

melalui media leaflet berhasil 

meningkatkan pemahaman responden 

secara substansial. 

 

3. Analisis Pengaruh Intervensi terhadap Pengetahuan 

Tabel 3. 

Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

 pada Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test 

Variabel 
Mean 

Pre-test 

Mean 

Post-test 
N 

Z-

value 

p-value 

 (Asymp. Sig. 2-tailed) 

Skor 

Pengetahuan 

45,50 82,75 30 -4,785 0,000 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

rerata skor pengetahuan responden 

meningkat signifikan dari 45,50 pada saat 

pre-test menjadi 82,75 pada saat post-test. 

Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

menghasilkan nilai Z sebesar -4,785 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000. Karena nilai p value (0,000) jauh 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan (alpha = 0,05).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan secara statistik antara tingkat 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi kesehatan 

melalui media leaflet. Hal ini 

membuktikan bahwa intervensi yang 

diberikan memiliki pengaruh yang kuat 

dan positif terhadap peningkatan 

pengetahuan responden

. 

Pembahasan 

1. Pengetahuan terhadap Perilaku Pemilihan 

Penolong Persalinan 

Peningkatan pengetahuan yang 

signifikan sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian ini memiliki implikasi penting 

bagi perubahan perilaku kesehatan. 

Pengetahuan adalah domain kognitif yang 

menjadi fondasi bagi pembentukan sikap 

dan tindakan.21 Dengan memiliki 

pengetahuan yang baik tentang risiko 

persalinan oleh dukun dan manfaat 

persalinan oleh tenaga kesehatan, ibu hamil 

menjadi lebih berdaya (empowered) untuk 

membuat keputusan yang lebih rasional 

dan aman bagi dirinya dan bayinya 

(Nurhidayanti et al., 2018). Pengetahuan ini 

mengubah persepsi mereka, dari yang 

mungkin sebelumnya menganggap 

persalinan di dukun sebagai pilihan yang 

wajar dan aman, menjadi sadar akan 

potensi bahaya yang mengintai.  
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Namun, penting untuk 

menginterpretasikan temuan ini dengan 

pemahaman yang mendalam dan kritis. 

Peningkatan pengetahuan adalah langkah 

pertama yang krusial, namun tidak secara 

otomatis menjamin perubahan perilaku. 

Sebagaimana telah diuraikan pada 

pendahuluan, keputusan memilih penolong 

persalinan adalah hasil dari negosiasi 

kompleks antara berbagai faktor. 

Pengetahuan yang baru diperoleh ini akan 

berhadapan langsung dengan hambatan 

struktural dan sosial-budaya yang telah 

mengakar. Seorang ibu yang kini paham 

betul pentingnya bersalin di bidan mungkin 

tetap akan memilih dukun jika ia tidak 

mampu membayar biaya persalinan di 

fasilitas kesehatan, atau jika jarak ke 

polindes terlalu jauh dan tidak ada 

transportasi yang tersedia (Ida Yuliani, 

Lisus Setyowati, 2023). Demikian pula, 

tekanan dari keluarga atau kepercayaan 

budaya yang kuat terhadap "orang tua" 

yang berpengalaman (dukun) bisa jadi 

lebih berat daripada informasi medis yang 

baru ia terima (Roza, 2015). 

Oleh karena itu, pengetahuan harus 

dipandang sebagai katalis yang kuat, bukan 

sebagai obat mujarab. Ia dapat menggeser 

niat dan preferensi, tetapi untuk 

mewujudkan niat tersebut menjadi tindakan 

nyata, diperlukan lingkungan yang 

mendukung. Intervensi edukasi seperti ini 

akan memberikan dampak maksimal pada 

penurunan AKI jika diimplementasikan 

sebagai bagian dari strategi yang lebih 

komprehensif. Strategi ini harus mencakup 

penguatan sistem jaminan kesehatan untuk 

menghilangkan kendala biaya, peningkatan 

aksesibilitas layanan kebidanan di daerah 

terpencil, serta pendekatan budaya yang 

sensitif untuk menjalin kemitraan dengan 

tokoh masyarakat dan bahkan dukun itu 

sendiri. 

2. Efektivitas Media Leaflet dalam 

Peningkatan Pengetahuan 

Hasil penelitian ini secara tegas 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi 

menggunakan media leaflet efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil di 

Desa Madu Sari tentang pemilihan 

penolong persalinan yang aman. 

Peningkatan rerata skor pengetahuan yang 

signifikan secara statistik, dari 45,50 

menjadi 82,75, serta pergeseran kategori 

pengetahuan dari dominan "Kurang" 

menjadi dominan "Baik", merupakan bukti 

kuat dari dampak positif intervensi ini. 

Temuan ini konsisten dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang juga 

mengonfirmasi efektivitas media leaflet 

sebagai alat promosi kesehatan (Lestari & 

Sefrina, 2024). 

Keberhasilan media leaflet dalam 

konteks ini dapat diatribusikan pada 

beberapa karakteristiknya yang unggul. 

Pertama, leaflet menyajikan informasi 

dalam format yang ringkas, padat, dan 

visual, sehingga pesan kesehatan dapat 

diterima dengan lebih mudah oleh audiens 

dengan berbagai tingkat pendidikan. 

Kedua, sebagai media cetak, leaflet bersifat 

permanen dan portabel. Responden dapat 

membawanya pulang, membacanya 

kembali di waktu senggang, dan 

menggunakannya sebagai referensi kapan 

pun dibutuhkan (Ramadhani & Rosdiana, 

2020). Hal ini mengatasi kelemahan 

metode penyuluhan lisan yang 

informasinya seringkali mudah dilupakan 

(Jauharie, 2016). Ketiga, leaflet dapat 

berfungsi sebagai alat diskusi di dalam 

keluarga. Ibu hamil dapat menunjukkan 

dan membahas isi leaflet dengan suaminya 

atau anggota keluarga lain yang berperan 

penting dalam pengambilan keputusan. 

Mengingat dukungan suami merupakan 

faktor krusial dalam pemilihan penolong 

persalinan, leaflet dapat menjadi jembatan 

komunikasi yang efektif untuk 

menyamakan persepsi dan pengetahuan 

dalam keluarga (Sonia et al., 2024). Dengan 
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demikian, leaflet tidak hanya mendidik 

individu, tetapi juga berpotensi 

memengaruhi unit sosial terkecil yang 

paling relevan, yaitu keluarga. 

 

Kesimpulan 

Edukasi kesehatan menggunakan media leaflet 

berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil di 

Desa Madu Sari mengenai pentingnya memilih 

tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan. 

Intervensi ini terbukti mampu mengubah 

tingkat pengetahuan mayoritas responden dari 

kategori "Kurang" menjadi "Baik". Dengan 

demikian, leaflet dapat dianggap sebagai alat 

intervensi promosi kesehatan yang efektif, 

praktis, dan berbiaya rendah untuk 

diimplementasikan pada tingkat komunitas, 

khususnya di wilayah dengan akses informasi 

yang terbatas. 

 

Saran 

1. Mengintegrasikan penggunaan dan 

distribusi leaflet edukatif sebagai prosedur 

standar dalam setiap kunjungan pelayanan 

antenatal (Antenatal Care - ANC). Leaflet 

harus diberikan tidak hanya kepada ibu 

hamil, tetapi juga dianjurkan untuk dibaca 

bersama suami dan keluarga. 

2. Memberdayakan kader posyandu 

dengan memberikan pelatihan dan membekali 

mereka dengan leaflet untuk digunakan sebagai 

alat bantu visual saat melakukan kunjungan 

rumah atau memberikan penyuluhan kelompok. 

Hal ini akan memperluas jangkauan dan 

frekuensi paparan informasi. 
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